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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A.	Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada tabel berikut:
1.	Konsonan
	Huruf Arab
	Nama
	HurufLatin
	Nama

	ا
	Alif

	tidak dilambangkan

	tidak dilambangkan


	ب

	Ba

	b

	Be


	ت

	Ta

	t

	Te


	ث

	[bookmark: _GoBack]Ṡa

	ṡ

	es (dengan titik di atas)


	ج

	Jim
	j

	Je


	ح

	Ḥa

	ḥ

	ha (dengan titik di bawah)


	خ

	Kha

	kh

	ka dan ha


	د

	Dal

	d

	De


	ذ

	Żal

	ż

	zet (dengan titik di atas)


	ر

	Ra

	r

	Er


	ز

	Zai

	z

	Zet


	س

	Sin

	s

	Es


	ش

	Syin

	sy

	es dan ye


	ص

	Ṣād

	ṣ

	es (dengan titik di bawah)


	ض

	Ḍād

	ḍ

	de (dengan titik di bawah)


	ط

	Ṭā

	ṭ

	te (dengan titik di bawah)


	ظ

	Ẓ

	ẓ

	zet (dengan titik di bawah)


	ع

	‘ain

	‘

	apostrof terbalik


	غ

	Gain

	g

	Ge


	ف

	Fa

	f

	Ef


	ق

	Qaf

	q

	Qi


	ك

	Kaf

	k

	Ka


	ل

	Lam

	l

	El


	م

	Mim

	m

	Em


	ن

	Nun

	n

	En


	و

	Wau

	w

	We


	هـ

	Ha

	h

	Ha


	ء

	Hamzah

	’

	Apostrof


	ى

	Ya

	y

	Ye




Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2.	Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
 (
Nama
Huruf Latin
Nama
Tanda
Fatḥ
ah
a
a
اَ
K
asrah
i
i
اِ
Ḍ
ammah
u
u
اُ
)



Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
 (
Nama
Huruf Latin
Nama
Tanda
Fatḥ
ah
 dan 
y
ā
’
ai
a
 dan i
ـَىْ
Fatḥ
ah
 dan 
waw
au
a
 dan u
ـَوْ
)


	Contoh:
	كَـيْـفَ	: kaifa
	هَـوْلَ	: haula
3.	Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
 (
Nama
Har
a
kat dan Huruf
Huruf dan  Tanda
Nama
Fatḥ
ah
 
dan
 alif 
atau 
ya
>’
... 
َا
 | ... 
َى
Ḍ
ammah
 
dan
 waw
ـُــو
ā
ū
a dan garis di atas
K
asrah 
dan
 y
ā
’
ī
i dan garis di atas
u dan garis di atas
ـِــــى
)

	Contoh:
مـَاتَ	: ma>ta
رَمَـى	: ramā
	قِـيْـلَ	: qīla
يَـمـُوْتُ	: yamūtu
4.	Tā’ marbūṭah
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ marbūṭah ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
رَوْضَـةُالأَطْفَالِ	:rauḍah al-aṭfāl
اَلْـمَـدِيْـنَـةُاَلْـفـَاضِــلَةُ	: al-madīnah al-fāḍilah
اَلـْحِـكْـمَــةُ	: al-ḥikmah
5.	Syaddah (Tasydiīd)
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd (ـّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
رَبّـَـناَ	: rabbanā
نَـجّـَيْــناَ	: najjainā
اَلـْـحَـقُّ	: al-ḥaqq
نُعّـِـمَ	: nu“ima
عَـدُوٌّ	: ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ــــِـىّ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī.
Contoh:
عَـلِـىٌّ	: ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
عَـرَبـِـىُّ	: ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6.	Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufال(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
اَلشَّـمْـسُ	: al-syamsu (bukan asy-syamsu)
اَلزَّلـْـزَلـَـةُ	: al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
اَلـْـفَـلْسَـفَةُ	: al-falsafah
اَلـْـبــِـلاَدُ	: al-bilādu
7.	Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
تـَأْمُـرُوْنَ	: ta’murūna
اَلــنَّـوْعُ	: al-nau‘
شَـيْءٌ	: syai’un
أُمِـرْتُ	: umirtu
8.	Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an(dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fī Ẓilāl al-Qur’ān
Al-Sunnah qabl al-tadwīn
9.	Lafẓ al-Jalaālah (الله)  
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
دِيـْنُاللهِ dīnullāh   بِاللهِ billāh  
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
هُـمْ فِيْ رَحــْـمَةِ اللهِ hum fī raḥmatillāh
10.	Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa mā Muḥammadun illā rasūl
Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī
Abū Naṣr al-Farābī
Al-Gazālī
Al-Munqiż min al-Ḍalāl
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibn (anak dari) dan Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
 (
Ab
ū
 al-Wal
ī
d Muḥammad ibn
 Rusyd, d
itulis menjadi: Ibn Rusyd, Ab
ū
 al-Wal
ī
d Muḥammad (bukan: Rusyd, Ab
ū
 al-Wal
ī
d Muḥammad Ibn
)
Naṣr Ḥ
ā
mid Ab
ū
 Zaid, ditulis menjadi: Ab
ū
 Zaid, Naṣr Ḥ
ā
mid (bukan: Zaid, Naṣr Ḥ
ā
mid Ab
ū
)
)



B.	Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt.	=	subḥānahū wa ta‘ālā
saw.	=	ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam
a.s.	=	‘alaihi al-salām
H	=	Hijrah
M	=	Masehi
SM	=	Sebelum Masehi
l.	=	Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. 	=	Wafat tahun
QS …/…: 4	=	QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4
HR.	=	Hadis Riwayat
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Disertasi ini membahas mengenai Efektivitas Metode Dakwah Pondok Pesantren As’adiyah (Telaah Kritis Kontribusi Terhadap Pembangunan Keagamaan di Kabupaten Wajo) Pokok masalah dalam disertasiini adalah: (1) Bagaimana proses dakwah yang dilakukan pada pondok Pesantren As’adiyah (2) Bagaimana efektivitas metode dakwah di Pondok Pesantren As’adiyah (3). Bagaimana efektivitas metode dakwah Pondok Pesantren As’adiyah terhadap pembangunan keagamaan di  Kabupaten Wajo sekarang dan yang akan datang?.Tujuan penelitian ini adalah  (1) Untuk mengetahui proses Dakwah dilaksanakan di Pondok Pesantren As’adiyah. (2) Untuk mengetahui Efektivitas metode dakwah di Pondok Pesantren As’adiyah. (3) Untuk mengatahui efektivitas metode dakwah Pondok Pesantren As’adiyah terhadap pembangunan keagamaan di  Kabupaten Wajo.
Jenis penelitianini yaitu kualitatif, kemudian lokasi penelitian  di Kabupaten  Wajo, adapun pendekatan yang digunakan yaitu Sosiologis, Manajemen dan historis. Adapun metode dalam mengumpulkan data adalah wawancara mendalam, observasi, Focus Group Discussion,dokumentasidan penelusuran referensi. Instrumen penelitian pedoman wawancara dan pedoman observasi, setelah data dikumpulkan kemudiandianalisis dengan melalui 3 tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi data atau penarikan kesimpulan dan pengujian keabsahan datamelalui kredibilitas, defendabilitas, konfirmabilitas dan transperebilitas.
Hasil penelitiannya adalah pertama,Pondok Pesantren As’adiyah dalam menjalankan dakwahnya tidak hanya terhadap santri binaannya, tapi juga terhadap masyarakat luas. Adapun terhadap santri dilaksanakan secara formal melalui jalur jenjang pendidikan mulai dari Rauḍah al-Aṭfāl sampai tingkat perguruan tinggi. kemudian dilaksanakan kegiatan dakwah secara terprogram, meskipun tidak formal yang berfokus pada masyarakat luas. Kedua, efektivitas metode dakwah di Pondok Pesantren As’adiyah dapat dibuktikan dari kemampuan menerima dan menamatkan para santri dan santriwati hingga 3.000 orang setiap tahun. Para lulusan akan kembali ke daerah masing-masing dan memprakarsai pelaksanaan keagamaan di wilayah tersebut minimal di lingkungan keluarga. Ketiga Pondok Pesantren As’adiyah sengkang sebagai lembaga penyiaran, pemelihara dan pengembangan dakwah Islam dalam eksistensinya senantiasa memberi warna terhadap pengembangan keagamaan di Kabupaten  Wajo. Hal ini terjadi, karena metode dakwah Pondok Pesantren As’adiyah senantiasa seirama dengan perkembangan masyarakat sehingga seluruh stakeholders dapat mengetahui, memahami dan melaksanakan konsep agama Islam secara menyeluruh.
Seiring dengan perkembangan zaman Pondok Pesantren As’adiyah harus senantiasa mempertahankan eksistensinya sebagai lembaga penerus, penjaga dan pengembagan ajaran agama Islam. Metode dakwah Pondok Pesantren As’adiyah yang telah ada hingga kini masih relevan dengan situasi dan kondisi yang berubah-ubah harus dipertahankan sebagai suatu ciri khas yang membuktikan jati diri sebagai lembaga keagamaan, Pondok Pesantren tersebut dalam menjalankan misi dakwahnya senantiasa mendapatkan dukungan dari masyarakat. Karena metode dakwahnya senantiasa senada dengan kondisi masyarakat yang dihadapi.
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This dissertation discusses hit efectivity method of preach in maisonette pesantren As’adiyah (critical study Contribution to religious development in Wajo Regency) the root of the matter in dissertation this is the: (1) how process preaches that conducted at maisonette pesantren As’adiyah (2) how efectivity method of preach in maisonette pesantren As’adiyah (3). how efectivity method of preach maisonette Pesantren As’adiyah to religious development in current and future Wajo Regency?  Research target this is the (1) To know process preaches executed in maisonette pesantren As’adiyah. (2) to know efectivity method of preach in maisonette pesantren As’adiyah. (3) to know efectivity method of preach maisonette pesantren As’adiyah to religious development in current and future Wajo Regency.
This research type that is qualitative, later, research location in Wajo Regency, as for approach that used  that is multydisipliner as for method in collecting data is circumstantial interview, observation, Focus Group Discussion, documentation and reference searching. Instrument of interview guidance research and observation guidance, after data is collected then analysed through 3 step that is data reductions, data presentation and data verification or conclusion withdrawal and testing of data validity pass by credibility, defendability, confirmability and transperebility.
It’s research result is first efectivity method of preach in maisonette Pesantren As’adiyah can be proved from acceptability and end roof santri and santriwati till 3.000 people every year. Grads will return to area each and start religious execution in region is referred minimize in family environment.  Both maisonette Pesantren As’adiyah in running preach its not only to santri that the of, but also to wide society. As for to santri executed formally passed by band of education ladder begin at Raudah al-atfal till college level. then executed activity preaches in programmed, though informal that focus at wide society. the three of maisonette Pesantren As’adiyah chock as the broadcasting institute,  preserver and development preach islam that always give colour to religious development in  Wajo Regency. This condition happens, because method of preach maisonette Pesantren As’adiyah always one rhythm with society growth. Until all stakeholderses can know, comprehend and execute concept of Islam in totally. 
	Along with growth of era maisonette Pesantren As’adiyah must always maintains as the router institute, custodian and development of Islam teaching. Method of preach in maisonette Pesantren As’adiyah that already there is up to now has been relevant with situation and changing conditions are being must defended as a features that prove spirit as the religious institute, maisonette Pesantren is referred  in running its charged mission always gets support from society. Because method of its charged always  one tone with society condition faced.

ملخص الاطوحة
الاسم              : محمد يونس باسانريسنج
رقم الطالب         :80100308067
البرنا مج الدرا س  : الدّراسات الاسلامية
التخصص           : الدعوة والتواصل الاجتماعى
عنوان الأطروحة   : فعا لية طريقة معهد الاسعدية فى الدعوة الاسلامية (دراسة نقدية للتنمية الدينية بمقاطعة واجو)
            تتناول تلك الأطرحة الطريقة العالية للدعوة بمعهد الاسعدية الاسلامية (دراسة نقدية للتنميةالدينية بمقاطعة واجو). أهم مباحث اطروحة؛ أولأماهي الطريقة المستخدمة للدعوة بمعهد الأسعدية؟ ثانيا كيف تتم عملية الدعوة بمعهدالأسعدية ؟ ثالثا كيف تؤثرالطريقة فعاليةالطريقة المسخدمة للدعوة بمعهد الأسعدية على التنمية الدينية بمقاطعة واجو فى الحاضر(والمستقبل؟) 
            أهداف البحث تنقسم الى ؛ أولآ معرفة مدى فاعلية الطريقة المستخدمة للدعوة بمعهد الأسعدية. ثانيا دراسة الطريقة المتبعة للدعوة فى معهد الأسعدية (الخطوات المتبعة أوالكيفية). ثالثا تأثير الطريقة المتبعة للدعوة فى معهد الأسعدية على التنمية الدنية بمقاطعة واجو.
          هذالبحث نوعى وصفي تم تنفيذهبمقاطعة واجو.استخدم الباحث طرق متعددة لجمع المعلومات من ضمنها المقبلات، الملاحظة، المجموعات البؤرية، باﻹضافة  ﺇلىالسجيل وقراءة ماتم كتابته من أبحاث. يوجدنوعان من الأدوات البحثية المستخدمة وهما المقابلات والملاحظة. بعد ذلك يتم جمع البيانات ثم يتم تحليلها فى ثلاث خطوات؛ وهى تلخيص البيانات وعرضها ثم التاكد من صحتها أوتقديم الاستنتاج النهاﺋي واختبار صحة البيانات. يتمالتأكد من صحة البيانات عن طريق الثفة وقدرة البيانات على الرد والدفاع والتأكد والشفافية تنقسم نتاﺌﺞ البحث ﺇلى؛أوﻵ أن الطريقةالمستخدمة فى الدعوة بمعهد الأسعدية فعالة. ويمكن اثبات هذا عن طريق ملاحظة عددالطلاب الملحقين بالمدرسة كل سنة وهو حو الى 3000 طالب، يستطيعون الانتهاء من البر نامج الدراسي بنجاح. ثم يعود الحرجين ﺇلى قراهم حيث يستخدمون نفس الطريقة فى الدعوة الدينية مع عاﺋﻼتهم. ثانيا لاتختص مدرسة\معهد الأسعدية طريقتها المتبعة فى الدعوة على الطلاب فقط ولكن تستخدمها مع المجتمع المحيط أيضا. الأسلوب المتبع مع الطلاب هو التعليم النظامي من مستوى روضة الأطفال وحتى الجامعة. بينما يتم نشر الدعوة فى المجتمع خلال أساليب منتظمة غير نظامية. ثالثا  تعد معهد الأسعدية منصة ﺇعلامية للدعوة، وأيضا تقوم المدرسة بتطوير النشات والمراسم اﻹسلامية بمقا طعة واجو. فللأسباب السابق ذكرها يعد الأسلوب المتبع للدعوة بمدرسة الأسعدية مناسب لاحتيا جات المجتمع وكافى ﻹيصال المفاهيم اﻹسلامية للجمهور المستهدف.
            فالاسلوب الدعوي المتبع  معهد الأسعدية لازال ناجح وفعال فى المجتمع بالرغم من مرور الزمن. فهي جزء من هوية الأسعدية اﻹسلامية، وتقوم بتلبية احتياجات ولذ لك يقوم المجتمع بدعمها.
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